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SUMMARY 

 

BENNI MANGARA TUA SIMATUPANG. The Analysis of Pepper Marketing 

in Muara Rungga Village Pasemah Air Keruh Sub-District Empat Lawang 

Regency (Supervised by MUHAMMAD YAZID and THIRTAWATI). 

 

The study aims to (1) analyze pepper marketing patterns, (2) calculate the 

margins and profits in pepper marketing, (3) describe the role of goverment and 

related institutions in fixing pepper marketing in Muara Rungga Village Pasemah 

Air Keruh Sub-District Empat Lawang Regency. The research method was survey 

method. Sampling method used was incidental sampling with 34 respondent 

samples, whereas the sampling method used for marketing institutions and 

government was snowball sampling which consist of 4 institutions and 2 

government repondents. The marketing margin was analyzed using the difference 

between the price paid by consumers and the price received by farmers. The profit 

for every marketing institution obtained by the difference between marketing 

margins with marketing cost in each marketing institutions. Marketing efficiency 

obtained by calculating the ratio between total marketing cost and product value 

in every marketing channel. The research shows that there is only one marketing 

channel for pepper. The marketing total profit from the channel was IDR 5.621,36 

per Kg, and total marketing margin was IDR 11.723,53 per Kg, and pepper 

marketing efficiency value was 15.59%. This value was with in 0 – 33% which 

means the marketing pepper could be categorized as efficient. In conducting 

pepper marketing activities, the role of marketing institutions and government 

involved is very important in fixing all marketing activities. Based on information 

obtained the marketing institutions were effective enough in conducting pepper 

farming business from conducting marketing functions, nevertheless the local 

government role was not optimum in taking actions to fix the pepper marketing.  

 

Keyword : government, marketing channel, marketing efficiency, marketing  

  institutions, marketing margin, pepper farmers   



  

 

RINGKASAN 

 

BENNI MANGARA TUA SIMATUPANG. Analisis Pemasaran Lada di Desa 

Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang 

(Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID dan THIRTAWATI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis pola pemasaran lada, (2) 

menghitung margin dan keuntungan dalam pemasaran lada, (3) mendeskripsikan 

peran pemerintah dan instansi terkait dalam membenahi pemasaran lada di Desa 

Muara Rungga Pasemah Air Kecamatan Keruh Kabupaten Empat Lawang. 

Metode penelitian adalah metode survei. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah metode insidental sampling dengan sampel sebanyak 34 

responden, sedangkan metode pengambilan sampel yang digunakan untuk 

lembaga pemasaran dan pemerintah adalah snowball sampling yang terdiri dari 4 

lembaga dan 2 instansi pemerintah. Margin pemasaran dianalisis dengan 

menggunakan selisih harga yang dibayarkan konsumen dengan harga yang 

diterima petani. Keuntungan untuk setiap lembaga pemasaran diperoleh dari 

selisih antara margin pemasaran dengan biaya pemasaran di masing-masing 

lembaga pemasaran. Efisiensi pemasaran diperoleh dari perbandingan antara total 

biaya pemasaran dan nilai produk di setiap saluran pemasaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hanya ada satu saluran pemasaran lada. Keuntungan total 

pemasaran dari saluran tersebut adalah Rp 5.621,36 per kg, dan marjin pemasaran 

total sebesar Rp 11.723,53 per kg, dan nilai efisiensi pemasaran lada sebesar 

15,59%. Nilai efisiensi tersebut berada pada 0 - 33% yang berarti pemasaran lada 

dikategorikan efisien. Dalam melakukan kegiatan pemasaran lada, peran lembaga 

pemasaran dan pemerintah yang terlibat sangat penting dalam membenahi semua 

kegiatan pemasaran. Berdasarkan informasi yang diperoleh lembaga pemasaran 

cukup efektif dalam menjalankan usaha usahatani lada dari melakukan fungsi 

pemasaran, namun peran pemerintah daerah masih kurang maksimal dalam 

melakukan tindakan pembenahan pemasaran lada. 

 

Kata kunci : efisiensi pemasaran, lembaga pemasaran, margin pemasaran,     

   pemerintah, petani lada, saluran pemasaran  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris karena memiliki sektor pertanian, 

perikanan dan kehutanan yang besar sehingga sangat berpengaruh terhadap 

perekonomian bangsa. Sektor pertanian, perikanan dan kehutanan memegang 

peranan yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia, baik sebagai sumber 

pertumbuhan, lapangan kerja, pendapatan maupun sumber devisa negara. Sektor 

pertanian, perikanan dan kehutanan hingga saat ini masih menjadi sektor andalan 

bagi bangsa Indonesia karena kebanyakan dari penduduk Indonesia mempunyai 

mata pencaharian di bidang pertanian, perikanan dan kehutanan (Dewi dkk, 2018). 

Subsektor pertanian yang memiliki peranan penting dalam memberikan 

pertumbuhan perekonomian Indonesia adalah subsektor perkebunan. Subsektor ini 

merupakan penghasil utama komoditi ekspor nonmigas yang mampu memberikan 

devisa negara dalam jumlah yang cukup besar. Hasil perkebunan yang selama ini 

telah menjadi andalan untuk komoditas ekspor antara lain karet, teh, kopi, kelapa 

sawit, lada dan tembakau. Lada merupakan salah satu komoditas perkebunan yang 

berperan penting dalam kegiatan ekspor dan impor. Indonesia adalah pemasok 

lada putih ke beberapa negara, seperti Vietnam dengan volume pengiriman 

mencapai 14.882 ton, diikuti oleh Amerika Serikat mencapai 2.356 ton, Jerman 

mencapai 1.979 ton dan berbagai negara lainnya (BPS, 2019). Hal ini berarti 

peluang Indonesia sangat besar dalam perdagangan dan bisnis lada.  

Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan (2019), produksi lada di Indonesia 

meningkat mulai tahun 2018 hingga 2020 dengan luas lahan hampir mencapai 

190.000 ha. Pada tahun 2018 produksi lada nasional mencapai 88.235 ton dengan 

luas areal 187.291 ha, dan tahun 2019 produksi lada mencapai 88.949 ton dengan 

luas areal 188.041 ha. Sedangkan, perkiraaan produksi lada untuk tahun 2020 

akan meningkat dengan produksi mencapai 89.902 ton dengan luas areal 189.662 

ha. Produksi lada di Indonesia yang meningkat dapat memenuhi ekspor dan 

kebutuhan konsumsi di dalam negeri.  
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Besarnya produksi lada harus didukung dengan pola pemasaran yang baik, 

karena pemasaran mempunyai peranan yang sangat penting bagi kelangsungan 

usaha. Kegiatan pemasaran yang didalamnya terdapat berbagai macam peran 

lembaga pemasaran, marketing mix, serta saluran distribusi memungkinkan hasil-

hasil pertanian dapat disampaikan hingga ke tangan konsumen. Proses dalam 

pemasaran memerlukan biaya pemasaran yang akan digunakan untuk melakukan 

fungsi-fungsi pemasaran. Hal ini perlu adanya perhatian masalah efisiensi 

pemasaran agar hasil pertanian sampai di tangan konsumen dengan harga yang 

wajar dan lembaga pemasaran yang terlibat masih mampu menjalankan fungsi 

pemasaran secara baik (Permadi, 2017). 

Lada sangat dibutuhkan selain untuk rempah juga digunakan untuk berbagai 

keperluan seperti campuran kosmetik dan obat-obatan tradisional. Masalah yang 

dihadapi lada Indonesia adalah rendahnya mutu, dimana hal ini berpengaruh 

terhadap harga jual. Rendahnya mutu diantaranya diakibatkan oleh penanganan 

pasca panen yang kurang baik misalnya pengeringan tidak sempurna (kadar air 

lada yang masih tinggi). Kondisi seperti ini mengakibatkan kualitas lada kurang 

baik yang dapat menurunkan kepercayaan para importir luar negeri terhadap lada 

Indonesia, sehingga importir hanya berani membeli dengan harga rendah atau 

bahkan dapat menolak lada dari Indonesia. 

Produksi lada di Indonesia dihasilkan dari beberapa wilayah produsen, salah 

satunya adalah Provinsi Sumatera Selatan. Daerah penghasil lada di Sumatera 

Selatan terdapat di Kabupaten Lahat, Empat Lawang, Kota Pagar Alam, Musi 

Banyuasin, Ogan Komering Ilir, Ogan Komering Ulu, Ogan Komering Ulu 

Timur, Ogan Komering Ulu Selatan dan Muara Enim dengan luas areal 11.149 ha 

dengan produktivitas rata-rata 1.019 kg/ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 

2019). Luas areal dan produksi lada menurut Kabupaten di Provinsi Sumatera 

Selatan tahun 2018 disajikan dalam Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Luas Area, Produksi Lada Perkebunan Rakyat Menurut Kabupaten di  

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018 

Kabupaten 
Luas Area Lada 

(Ha) 

Produksi Lada 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kg/Ha) 

Kab. Ogan Komering Ulu 504 329 1.183 

Kab. Ogan Komering Ilir 98 9 257 

Kab. Ogan Ilir - - - 

Kab. OKU Selatan 4.593 2.720 850 

Kab. OKU Timur 2.276 2.379 1.390 

Kab. Muara Enim 686 551 1.300 

Kab. Lahat 625 135 398 

Kab. Empat Lawang 2.029 1.873 1.093 

Kab. Musi Banyu Asin - - - 

Kab. Banyu Asin - - - 

Kota Pagar Alam 338 112 444 

Kota Lubuk Linggau - - - 
Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan 2019. 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. Produksi lada di Kabupaten Empat Lawang sebesar 

1.873 ton/tahun dengan luas lahan 2.029 hektar. Kabupaten Empat Lawang 

menjadi sentra perkebunan ketiga setelah Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 

dan Ogan Komering Ulu Timur. Kabupaten Empat Lawang memiliki 10 

kecamatan, 147 desa dan 9 kelurahan serta berada di lembah Gunung Dempo dan 

Bukit Barisan sehingga memiliki tanah yang subur. Luas areal dan produksi lada 

menurut kecamatan di Kabupaten Empat Lawang tahun 2017 disajikan dalam 

Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2. Luas Area dan Produksi Lada Menurut Kecamatan di Kabupaten  

Empat Lawang Tahun 2017 

Kecamatan Luas Area Lada (Ha) Produksi Lada (Ton) 

Muara Pinang 798,0 86,0 

Lintang Kanan 102,0 8,0 

Pendopo 312,0 266,6 

Pendopo Barat 137,5 236 

Pasemah Air Keruh 253,0 17,4 

Ulu Musi 643,0 288,0 

Sikap Dalam 448,0 273,0 

Talang Padang 19,0 2,0 

Tebing Tinggi 14,0 1,2 

Saling - - 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2018 (diolah). 
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Berdasarkan Tabel 1.2. Produksi lada di Kecamatan Pasemah Air Keruh 

sebesar 17,4 ton/tahun dengan luas lahan 253 hektar. Berdasarkan perhitungan 

produktivitas, perkebunan lada Kecamatan Pasemah Air Keruh menduduki posisi 

keenam. Produktivitas adalah hasil produksi dibagi dengan luas lahan. Kecamatan 

Pasemah Air Keruh berdasarkan perhitungan untuk produktivitas lada sebesar 

0,069 ton/hektar. Rendahnya produktivitas lada disebabkan oleh beberapa faktor 

antara lain cuaca, penggunaan pupuk, dan hama, penyakit. Selain itu, pengelolaan 

pasca panen juga menjadi hal yang harus diperhatikan oleh pemerintah dan 

lembaga setempat. 

Kecamatan Pasemah Air Keruh memiliki 15 desa, salah satunya adalah Desa 

Muara Rungga yang meliputi 3 dusun dan memiliki jumlah penduduk sebanyak 

641 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 169 KK dimana 90 persen berprofesi 

sebagai petani dan 10 persen adalah pedagang. Pada umumnya petani di Desa 

Muara Rungga menanam lada di sela tanaman kopi dan menerapkan teknologi 

yang masih sederhana, seperti: penggunaan pupuk dan obat-obatan terbatas atau 

tidak sesuai anjuran, penggunaan bibit asalan, pengelolaan hasil panen tidak 

higienis serta sistem pengelolaan pasca panen yang kurang efisien. Akibatnya, 

produksi dan produktivitas yang dicapai belum memuaskan. Pasca panen yang 

kurang efisien mempengaruhi tingkat produksi tanaman, dimana semakin tinggi 

harga jual maka semakin besar penghasilan petani, sebaliknya semakin rendah 

harga jual maka semakin kecil juga penghasilan petani. Sehingga, pengelolaan 

pasca panen dan saluran pemasaran hasil harus diperhatikan secara efektif. 

Proses pemasaran lada di Desa Muara Rungga juga merupakan salah satu 

hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Pemasaran lada efisien akan 

menguntungkan bagi petani karena petani akan mendapatkan keuntungan yang 

tinggi dari proses pemasaran tersebut. Desa Muara Rungga merupakan salah satu 

sentra produksi lada hitam di Kecamatan Pasemah Air Keruh sehingga banyak 

agen/pelaku pemasaran yang berasal dari luar daerah berdatangan ke Desa Muara 

Rungga untuk melakukan kegiatan pemasaran. Tetapi, kegiatan pemasaran lada 

hitam seringkali tidak sejalan dengan tujuan petani melakukan kegiatan usahatani. 

Hal ini menyebabkan rendahnya harga jual yang diterima oleh petani lada dan 

berdampak pada penerimaan dan pendapatan yang diterima oleh petani lada. 
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Semakin besar nilai marjin pemasaran lada hitam akan mengakibatkan semakin 

kecilnya keuntungan yang diterima oleh petani. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik ingin mengetahui lebih lanjut 

tentang analisis saluran pemasaran lada di Desa Muara Rungga Kecamatan 

Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang ingin diteliti 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola pemasaran lada di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah 

Air Keruh Kabupaten Empat Lawang? 

2. Berapa marjin pemasaran dan keuntungan yang diperoleh dalam pemasaran 

lada di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat 

Lawang? 

3. Bagaimana peran pemerintah dan lembaga terkait dalam membenahi 

pemasaran lada di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh 

Kabupaten Empat Lawang? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pola pemasaran lada di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah 

Air Keruh Kabupaten Empat Lawang. 

2. Menghitung marjin pemasaran dan keuntungan yang diperoleh dalam 

pemasaran lada di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh 

Kabupaten Empat Lawang. 

3. Mendeskripsikan peran pemerintah dan lembaga terkait dalam membenahi 

pemasaran lada di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh 

Kabupaten Empat Lawang. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai syarat untuk menyelesaikan tugas akhir dijenjang S1 Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. 
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2. Memberikan informasi kepada pihak-pihak terkait yang membutuhkan dan 

berkepentingan terhadap permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi 

referensi untuk peneliti yang melakukan penelitian selanjutnya. 
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